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ABSTRAK 

 

Ikan lele merupakan jenis ikan air tawar yang memiliki khasiat dan manfaat bagi 

kesehatan karena kandungan protein dan omega 3 yang melimpah di dalamnya. Budidaya ikan 

lele yang relatif mudah membuat masyarakat Desa Sigumuru, khususnya kelompok 

pembudidaya ikan (Pokdakan) “Sigumuru Jaya” tertarik untuk membudidayakan ikan lele. 

Permasalahan yang terjadi adalah pendapatan mereka dari hasil penjualan ikan lele di pasar 

sangat minim. Sehingga perlu dilakukan usaha untuk meningkatkan pendapatan mereka. Salah 

satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pendapatan mereka adalah melalui 

pengolahan ikan lele menjadi makanan olahan seperti abon ikan lele. Namun, karena kurangnya 

keterampilan dan pengetahuan mereka tentang pembuatan abon ikan lele dan pemasarannya, 

maka tim PKM menawarkan solusi pelaksanaan kegiatan PKM ini. Tujuannya adalah untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan para pembudidaya ikan lele di Desa Sigumuru 

Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara dalam 

mengolah ikan lele menjadi abon serta memasarkannya. Metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan mitra yaitu sosialisasi, demonstrasi, pemasaran dan monitoring. 

Hasil kegiatan PKM ini menunjukkan peningkatan luaran keberdayaan mitra yaitu 77,5%-

90%, di mana peningkatan pengetahuan mitra, peningkatan keterampilan mitra, peningkatan 

kualitas produk mitra dan peningkatan jumlah produk mitra sebesar 85%. Peningkatan jumlah 

omzet mitra sebesar 77,5%, peningkatan jenis produk mitra sebesar 82,5% dan peningkatan 

pendapatan mitra sebesar 90%. Rata-rata peningkatan luaran keberdayaan mitra yang diperoleh 

melalui kegiatan PKM ini adalah sebesar 84,29%. 
 

Kata kunci: abon, ikan lele, keberdayaan, pelatihan, peningkatan, sosialisasi 
 

ABSTRACT 

 

Catfish is a type of freshwater fish that has properties and benefits for health because of 

its abundant protein and omega 3 content. The relatively easy cultivation of catfish makes the 

people of Sigumuru Village, especially the fish farmer group (Pokdakan) "Sigumuru Jaya" 

interested in cultivating catfish. The problem that occurs is that their income from selling catfish 
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in the market is very minimal. So it is necessary to make efforts to increase their income. One 

effort that can be made to increase their income is through processing catfish into processed 

foods such as catfish floss. However, due to their lack of skills and knowledge about making 

catfish floss and marketing it, the PKM team offers a solution to implementing this PKM 

activity. The aim is to develop the knowledge and skills of catfish farmers in Sigumuru Village, 

West Angkola District, South Tapanuli Regency, North Sumatra Province in processing catfish 

into floss and marketing it. The methods used to solve partner problems are socialization, 

demonstration, marketing and monitoring. The results of this PKM activity show an increase in 

the output of partner empowerment of 77.5% -90%, where the increase in partner knowledge, 

increase in partner skills, increase in partner product quality and increase in the number of 

partner products by 85%. The increase in the number of partner turnover by 77.5%, the increase 

in the type of partner products by 82.5% and the increase in partner income by 90%. The 

average increase in the output of partner empowerment obtained through this PKM activity is 

84.29%. 

 

Keywords: shredded meat, catfish, empowerment, training, increase, socialization 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Ikan lele merupakan ikan air tawar yang memiliki kandungan protein dan omega 3 

yang melimpah sehingga ikan ini termasuk sumber makanan bernutrisi tinggi (Sari, Prakoso, 

Putri, & Nofreeana, 2023). Ikan lele memiliki khasiat dan manfaat bagi kesehatan khususnya 

pertumbuhan otak janin dan pencegahan stunting pada balita (Fadli, 2023). Selain itu, cara 

budidayanya juga relatif mudah sehingga masyarakat Desa Sigumuru Kecamatan Angkola 

Barat Kabupaten Tapanuli Selatan sangat menekuni budidaya ikan lele. Mereka membentuk 

suatu kelompok yang disebut Kelompok Pembudidaya Ikan (Pokdakan) “Sigumuru Jaya”. 

Namun, mereka menghadapi permasalahan dalam pendapatan mereka sehari-hari. Pendapatan 

yang mereka peroleh dari hasil penjualan ikan lele di pasar tidak sebanding dengan modal 

mereka dalam membudidayakan ikan lele.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan mitra, produksi ikan lele yang dihasilkan pada 

masa panen bisa mencapai 4 ton. Sementara, ikan lele yang terjual di pasar maksimal hanya 

20 kg perhari. Salah satu usaha yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan 

mereka dari ikan lele adalah dengan mengolah ikan lele yang tidak laku terjual di pasar 

menjadi makanan olahan. Akan tetapi, masyarakat khususnya pembudidaya ikan lele di desa 

tersebut tidak dapat mengolahnya untuk dijadikan makanan olahan bergizi. Dengan demikian, 

masalah yang dihadapi oleh mitra adalah permasalahan bidang sosial kemasyarakatan, yaitu 

kurangnya keterampilan dalam mengolah ikan lele menjadi produk olahan serta 

pemasarannya dan permasalahan bidang produksi, yaitu rendahnya pendapatan para 

pembudidaya dalam penjualan ikan lele. 
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Untuk itu, tim Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ingin membantu para 

pembudidaya ikan lele tersebut mengembangkan usaha dengan mengolah ikan lele yang tidak 

laku dijual di pasar menjadi produk abon ikan lele dan pemasarannya sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan mereka. Tujuannya adalah untuk mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilan para pembudidaya ikan lele di Desa Sigumuru Kecamatan Angkola Barat 

Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara dalam mengolah ikan lele menjadi abon 

serta memasarkannya. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk menambah pendapatan 

para pembudidaya ikan lele melalui penjualan produk abon ikan lele sehingga dapat dijadikan 

sebagai usaha sampingan mereka guna meningkatkan taraf hidup mereka menjadi lebih baik 

dari sebelumnya. Abon ikan lele merupakan produk olahan berbahan dasar ikan yang telah 

melewati beberapa proses seperti penggilingan, pemberian bumbu dan penggorengan 

(Tindaresa & Faizin, 2021).  

Pengolahan ikan lele menjadi abon menjadi salah satu cara untuk meningkatkan nilai 

ekonomisnya dan juga untuk mencegah terjadinya pembusukan ikan ketika over produksi. 

Abon merupakan salah satu makanan yang tahan lama, memiliki kadar protein tinggi dan 

kadar kolestrol rendah. Abon biasanya diolah dari daging sapi, akan tetapi daging ikan lele 

juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan abon (Miranti, et al., 2022). Bahan 

baku abon dari ikan lele sederhana dan tidak membutuhkan biaya investasi yang mahal. Oleh 

sebab itu, peluang bisnis abon ikan lele sangat terbuka untuk usaha alternatif atau usaha 

rumahan (Mentari, 2023). Ikan lele yang bisa dijadikan bahan baku abon adalah ikan lele 

dalam kondisi segar, ukuran dumbo, warna dagingnya cerah, dagingnya terasa kenyal dan 

tidak berbau busuk. Ciri fisik ikan lele mempunyai daging yang tebal, memiliki serat kasar 

dan tidak mengandung banyak duri (Musyaddad, et al., 2019). Hal inilah yang menjadi dasar 

dilakukannya penelitian tentang abon ikan lele. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan mitra yaitu sosialisasi, 

demonstrasi, pemasaran dan monitoring (Pohan, Siregar, Rambe, Sianipar, & Panjaitan, 

2023). Sosialisasi dilakukan dengan mengedukasi dan memperkenalkan kepada mitra tentang 

produk abon ikan lele, cara pembuatannya dan cara memasarkannya. Tujuannya agar mitra 

dan anggotanya memiliki wawasan dan keterampilan yang baik tentang pembuatan abon ikan 

lele untuk dijadikan alternatif usaha sehingga dapat meningkatkan pendapatan mereka. Di 
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samping itu, mitra dan anggotanya juga memiliki pengetahuan awal tentang teknik pemasaran 

produk olahan ikan lele setelah mendengar pemaparan dari narasumber (Pudji & Nugraha, 

2023). 

Kegiatan demonstrasi langsung pembuatan abon dari ikan lele dan pemasarannya 

diaksanakan oleh mitra dan anggotanya agar mereka lebih terampil dalam menguasai materi 

sosialisasi dan dapat mengaplikasikannya setelah kegiatan ini selesai. Pemasaran produk abon 

ikan lele merupakan kegiatan bisnis atau menjual abon ikan lele pada warung yang menu 

utamanya ikan lele atau konsumen penikmat daging ikan lele. Kegiatan ini dilakukan oleh 

mitra sasaran dan dibantu oleh tim PKM. Pemasaran abon ikan lele dilakukan setelah produk 

abon ikan lele dikemas dalam plastik pengemas dengan desain yang unik dan menarik serta 

telah ditetapkan harganya (Fajri, 2023). 

Dalam monitoring, tim PKM akan melihat luaran keberdayaan mitra yang terlaksana 

dan melihat ketercapaian yang diperoleh melalui pengisian angket yang dilakukan mitra dan 

anggotanya. Setelah itu, dilakukan evaluasi dengan melihat data yang diperoleh dari angket 

dan menganalisis data yang ada pada angket untuk menentukan keberlanjutan program . 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Survey lokasi 

Survey lokasi dilaksanakan dengan observasi langsung pada mitra sasaran agar 

masalah yang dihadapi oleh mitra dapat diselesaikan. Melalui survey lokasi ini, tim PKM 

menemukan bahwa hasil panen ikan lele sangat kecil dan hasil penjualan ikan lele di pasar 

juga sedikit sehingga pendapatan para pembudidaya ikan lele di Desa Sigumuru rendah. 

Dengan demikian, tim PKM menawarkan sosialisasi dan pelatihan pembuatan abon ikan lele 

sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan mitra.  
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Gambar 1. Ikan Lele Yang Ingin Dipanen 

b. Forum Group Discussion (FGD) 

Dalam pelaksanaan FGD, mitra sasaran (para pembudidaya ikan lele) dan Pemerintah 

Desa menyambut baik dan antusias dalam pelaksanaan kegiatan PKM di Desa Sigumuru ini. 

Tim PKM beserta mitra sasaran dan Pemerintah Desa memusyawarahkan tentang waktu dan 

tempat pelaksanaan sosialisasi pembuatan abon ikan lele, narasumber dalam sosialisasi 

pembuatan abon ikan lele, susunan panitia pelaksanaan sosialisasi, para undangan dalam acara 

sosialisasi, waktu dan tempat pelaksanaan demonstrasi pembuatan abon ikan lele, pemasaran 

produk abon ikan lele serta keberlanjutan program PKM (monitoring dan evaluasi). 

 

Gambar 2. Pelaksanaan FGD 

c. Sosialisasi 
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Dalam sosialisasi ini, mitra sasaran dan anggotanya selaku peserta sosialisasi sangat 

antusias dan partisipatif dalam pelaksanaan kegiatan ini. Hal ini tercermin dari keaktifan 

mereka dalam melaksanakan sosialisasi dari awal hingga akhir, mulai dari pembukaan sampai 

penutupan. Sehingga mereka menyambut kegiatan PKM yang akan dilaksanakan dengan baik 

dan gembira (Mulyani, et al., 2022).  

 

Gambar 3. Foto Bersama Peserta Sosialisasi, Panitia dan Narasumber 

d. Demonstrasi 

Demonstrasi ini dilakukan setelah selesai pelaksanaan sosialisasi pembuatan abon ikan 

lele. Tujuannya untuk mengetahui tingkat pemahaman, pengetahuan dan keterampilan peserta 

sosialisasi dalam membuat abon ikan lele serta teknik pemasarannya. Dalam demonstrasi ini, 

mitra sasaran dan anggotanya selaku peserta sosialisasi sangat antusias dan partisipatif dalam 

pelaksanaan demonstrasi. Hal ini tercermin dari keaktifan mereka dalam melaksanakan 

demonstrasi pembuatan abon ikan lele. 

 

Gambar 4. Demonstrasi Pembuatan Abon Ikan Lele 

e. Pemasaran 
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Kegiatan pemasaran ini bertujuan untuk mengetahui ketertarikan dan respon 

masyarakat terhadap produk abon ikan lele, meningkatkan nilai ekonomis ikan lele di mata 

masyarakat dan meningkatkan pendapatan mitra sasaran. Kegiatan ini dilakukan oleh mitra 

sasaran dan dibantu oleh tim PKM. Pemasaran abon ikan lele dilakukan setelah produk abon 

ikan lele dikemas dalam plastik pengemas dengan desain yang unik dan menarik serta telah 

ditetapkan harganya. 

 

Gambar 5. Produk Abon Ikan Lele Yang Ingin Dijualkan 

f. Peningkatan luaran keberdayaan mitra 

Peningkatan luaran keberdayaan mitra yang diperoleh melalui kegiatan ini adalah 

peningkatan pengetahuan mitra, peningkatan keterampilan mitra, peningkatan pendapatan 

mitra, peningkatan kualitas produk mitra, peningkatan jumlah produk mitra, peningkatan jenis 

produk mitra dan peningkatan omzet mitra. Peningkatan keberdayaan mitra yang diperoleh 

melalui kegiatan PKM ini dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 6 di bawah ini. 

Tabel 1. Peningkatan Luaran Keberdayaan Mitra 

No. Luaran Keberdayaan Mitra 

Capaian 

Sebelum 

PKM 

Capaian 

Sesudah 

PKM 

Peningkatan 

1. Pengetahuan 

meningkat 

mitra 13,33% 98,33% 85% 

2. Keterampilan 

meningkat 

mitra 8,33% 93,33% 85% 

3. Pendapatan 

Meningkat 

mitra 10% 100% 90% 

4. Kualitas 

meningkat 

Produk mitra 7,5% 92,5% 85% 

5. Jumlah 

meningkat 

Produk mitra 5% 90% 85% 
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6. Jenis produk mitra 

Meningkat 

5% 87,5% 82,5% 

7. Jumlah 

meningkat 

omzet mitra 7,5% 85% 77,5% 

 

 

           Gambar 6. Grafik Peningkatan Luaran Keberdayaan Mitra 

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 6 di atas, dapat dilihat bahwa peningkatan luaran 

keberdayaan mitra yang diperoleh adalah sebesar 77,5%-90%. Peningkatan pengetahuan 

mitra, peningkatan keterampilan mitra, peningkatan kualitas produk mitra dan peningkatan 

jumlah produk mitra sebesar 85%. Peningkatan jumlah omzet mitra sebesar 77,5%, 

peningkatan jenis produk mitra sebesar 82,5% dan peningkatan pendapatan mitra sebesar 

90%. Dengan demikian, luaran keberdayaan mitra yang mengalami peningkatan paling 

rendah adalah jumlah omzet mitra sedangkan peningkatan luaran keberdayaan mitra paling 

tinggi adalah pendapatan mitra. Sehingga rata-rata peningkatan luaran keberdayaan mitra 

yang diperoleh melalui kegiatan PKM ini adalah sebesar 84,29%. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan PKM ini mampu meningkatkan luaran keberdayaan mitra yaitu 77,5%-90%, 

di mana peningkatan pengetahuan mitra, peningkatan keterampilan mitra, peningkatan 

kualitas produk mitra dan peningkatan jumlah produk mitra sebesar 85%. Peningkatan jumlah 

omzet mitra sebesar 77,5%, peningkatan jenis produk mitra sebesar 82,5% dan peningkatan 
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pendapatan mitra sebesar 90%. Rata-rata peningkatan luaran keberdayaan mitra yang 

diperoleh melalui kegiatan PKM ini adalah sebesar 84,29%. 
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